BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan data yang
diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa ritus paka di’a sebagai sarana kohesivitas
bagi masyarakat merupakan ritual terakhir dari segala ritus kematian, yang bertujuan
untuk mendoakan keselamatan bagi orang yang telah meninggal dunia. Melalui acara
paka di’a peneliti melihat bagaimana proses interaksi, kerja sama serta partisipasi
dari masyarakat dalam ritus paka di’a.

Secara adat, ritual ini telah diwariskan secara turun temurun dari nenek
moyang. Melalui ritual seperti inilah masyarakat akan selalu menjalin hubungan
antara sesama serta membina keakraban melalui proses interaksi. Hal ini merupakan
sesuatu yang harus dilestarikan dan dijaga dalam meningkatkan kohesivitas antara
masyarakat.

Oleh karena perkembangan zaman yang membuat hilangnya kohesi sosial dan
minimnya tingkat interaksi, maka ritus paka di’a justru semakin menjadikan
masyarakat untuk tetap berinteraksi dan saling bekerja sama.

6.2. Saran
Dalam rangka meningkatkan kohesi sosial melalui budaya ritus paka di’a,

penulis ingin memberikan beberapa saran.



. Masyarakat Manggarai tetap melestarikan dan menjaga ritus paka di’a,
terutama nilai yang terkandung di dalamnya, agar tidak hilang dengan adanya
perkembangan zaman.

. Memberi pemahaman kepada kaum muda tentang budaya khususnya ritus
paka di’a. Hal itu disebabkan oleh karena banyak kaum muda zaman sekarang
tidak mengerti tentang budaya. Terutama ungkapan doa yang terkandung di
dalam ritual, banyak orang yang tidak mengerti dengan semua ungkapan itu.

. Untuk peneliti lanjutan tentang judul ini agar lebih dalam mengkaji tentang
budaya Manggarai dalam melaksanakan Ritus paka di’a.

. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan menjalin keakraban dalam

pelaksanaan ritus paka di’a, terutama berkaitan dengan perkembangan zaman.
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